BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A.Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini pada semester genap tahun garan 2013/2014 yaitu mulai 15
januari 2014 sampai 2 februari 2014. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Pangkalan Kerinci yang beralamat di Jalan Mahargja Indra kecamatan Pangkalan
Kerinci, kabupaten Pelalawan.

B. Variabel Penedlitian

Penelitian ini terdiri dari duavariabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam pendlitian ini adalah penerapan strategi pembelgaran siklus
dengan pendekatan struktural think pair share dan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah pemahaman konsep matematika siswa.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populass adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang
merupakan perhatian peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pangkalan Kerinci tahun garan 2013/2014.
Terdiri dari sepuluh kelas dengan siswa yang berjumlah 306 siswa. Sampel adalah
sebagian kecil dari populasi yang diambil dengan prosedur tertentu dan mampu
mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII C dan VIII B, di
mana kelas VIIIC sebaga kelas eksperimen yang akan menggunakan pembelgaran
siklus dengan pendekatan struktural think pair share dan kelas VIIIB sebagai kelas

kontrol dengan pembel gjaran konvensional.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengundi. Sebelum mengambil
sampel, peneliti melakukan uji t pada data awal. Untuk melakukan uji t tersebut,
peneliti melakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Data awal yang
digunakan peneliti adalah nilai pretest kelimakelas sebelum diberi perlakuan. Setelah
dilakukan uji homogenitas ternyata kelima kelas tersebut homogen (Lampiran |
halaman 139). Kemudian dilakukan uji normalitas ternyata kedua kelas tersebut
normal (Lampiran | halaman 144). Selanjutnya dilakukan uji t. Hasil uji tes “t” dapat
dilihat pada lampiran | halaman 148). Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa
nilaithiung = 0,2. Hal ini berarti nilai thiwng l€biN kecil dibandingkan nilai tiane = 2,65.

Dengan demikian tidak ada perbedaan kemampuan antarasiswakelas Vllic dan Villg.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen karena peneliti ingin
mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu variabel. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah penerapan pembelgaran siklus dengan pendekatan struktural
Think pair share sedangkan variable yang dipengaruhi adalah kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Adapun desain yang digunakan pendliti
adalah Nonequivalent control group design. * Penelitian eksperimen ini memberikan
pretest terlebih dahulu sebaga pengontrol, kemudian baru memberikan posttest.

Gambaran dari desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
O: Xl O,
Os O4

! Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D"
(Bandung: Alfabeta. 2011), h.116.
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Dengan O;3: Pretest (tesawal)
X : Pelakuan pembel ajaran matematika dengan pembel gjaran siklus dengan
pendekatan struktural Think Pair Share
O, 4: Posttest (test akhir)
Setelah terbukti bahwa kedua kelas memiliki sifat homogen dan secara
analisis menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan awal, maka kedua kelas
dipakai untuk menentukan kelas perlakuan dan kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a. Observas

Observast merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra.®> Observasi merupakan suatu
cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan.
Pengamatan dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses
penerapan pembelgaran siklus dengan pendekatan struktural think pair share
yang dilakukan setiap kali tatap muka. Observasi pada penelitian ini
melibatkan pengamat (peneliti), guru dan siswa. Pengamat sekaligus peneliti
mengis lembar pengamatan tentang aktivitas siswa dan guru yang telah

disediakan padatiap pertemuan.

? Hartono.” Analisis Item Instrumen”. (Pekanbaru: Zanafa Publishing. 2010), h. 77
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b. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru
dan siswa, sarana dan prasarana yang adadi SMPN 1 Pangkalan kerinci.
c. Tes

Tes ini dilakukan pada dua kelas yang satu kelas akan diterapkan
pembelgaran siklus dengan pendekatan Struktural Think Pair Share sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas lagi dengan pengajaran yang biasa dilakukan guru sebagai
kelas kontrol. Hasil tes akhir yang didapat inilah yang digunakan untuk melihat
pemahaman konsep matematika.

Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih dahulu memenuhi
persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara lain validitas butir soal, daya
pembeda, indeks kesukaran, dan reliabiltas tes. Sebelum soal tes diujikan kepada
siswa pada masing-masing sampel, peneliti telah mengujicobakan soal-soa tersebut
di kelas XI A dan menganalisis soal uji coba untuk melihat validitas butir soal, daya
pembeda, indeks kesukaran, dan reliabiltas tes yang ada pada lampiran F halaman
111
a. Validitas Butir Soal

Suatu soal dikatakan valid apabila soal-soa tersebut mengukur apa yang
semestinya diukur. Untuk melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan

antara skor soal yang dimaksud dengan skor totalnya. Untuk menentukan koefisien
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korelasi tersebut digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut®

Yy - (Z xS y)
IS x - Iy y2 -y

Keterangan :

r =

r : Koefisien validitas

n : Banyaknyasiswa

X : Skor item

y : Skor tota

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

_ rvn-2
t:‘u‘tung T Vi—r2

Distrubusi (Tabel t) untuk a = 0,05 dan dergad kebebasan (dk= n-2). Kaidah

keputusan:

Jikat hitung™ { tabel berarti valid sebaliknya
Jikat hitung< { tabel berarti tidak valid
Jika instrument itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas

butir soal adalah:

® Riduwan, “Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,”
(Bandung:Alfabeta. 2010), h. 98.



TABEL I11.1

Kriteria Validitas Butir Soal

Besarnyar Interpretasi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40<r<0,59 Cukup Tinggi
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r<0,19 Sangat rendah

Riduwan (2010: 98)

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh koefisien validitasnya. Dari
hasil perhitungan tersebut, maka di dapat bahwa dari ketujuh soal yang di ujikan
terdapat 1 soa yang tidak valid dan 6 soa valid. Rangkuman hasil uji validitas soal
dapat dilihat pada Tabel 111.2.

TABEL I11.2
Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal Postest

No Keofisie.n Nilai Nilai Kriteria Keputusan

Soal | Korelas thitung ttabel

1 0.7 5.19 1.701 | Tinggi valid

2 0.24 131 1.701 | Rendah Tidak Valid
3 0.71 5.34 1.701 | Tinggi valid

4 0.5 3.05 1.701 | Cukuptinggi | Valid

5 0.46 2.74 1.701 | Cukup Tinggi | Valid

6 0.72 5.49 1.701 | Tinggi valid

7 0.74 5.82 1.701 | Tinggi valid

Dari hasil uji coba instrumen penelitian yaitu 7 butir item soal, ke enam sod

tersebut dinyatakan valid dan satu soal tidak valid. Jadi soal dapat digunakan untuk
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mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada posttest. Proses

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran F; halaman 112.

b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas suatu tes merupakan ukuran yang menyatakan tingkat

kekonsistenan tesitu, artinya tes itu memiliki keandalan untuk digunakan sebagai alat

ukur dalam jangka waktu yang relatif lama. Untuk menghitung reliabilitas tes ini

digunakan rumus alpha dengan rumus® :

2 ]
5 YX; X; 2
ZX{Z_ NI XX

S£= N

Keterangan:

111 = Nilal Reliabilitas

S; = Varians skor tiap-tiap item

Y. S;  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
S; = Varianstota

Y X, = Jumlah kuadrat item X;
¥ X; 2 =Jumlah item X; dikuadratkan

Y X,2 = Jumlah kuadrat X total
Y X, 2 =Jumlah X total dikuadratkan
k =Jumlahitem

N =Jumlah siswa

_ TXE- N

1 =

k g
PerdlE

* Hartono. “Metodologi Penelitian”,( Pekanbaru: Zanafa. 2010), h. 81.
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Jika hasil r1; ini dibandingkan dengan nilai Tabel r Product Moment dengan
dk =N -1=30-1= 29, signifikansi 5%, maka diperoleh ripa = 0,355. Keputusan
dengan membandingkan ri; dengan ripe. Jika 11 > rgpe; berarti Reliabel dan
711 < Teaper Derarti Tidak Reliabel.

Hasil uji reliabilitas yang peneliti lakukan diperoleh nilai 44 = 0.71 dan lebih
besar dari 745 = 0,355 maka ketujuh soal yang diujikan tersebut Reliabel. Untuk
lebih lengkapnya perhitungan uji reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran F;
halaman 129.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan kelompok tinggi
dengan kelompok rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda caranya yaitu
data diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 50% dari
kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 50% dari kelompok yang mendapat nilai
rendah. Menentukan daya pembeda soal dengan rumus:®

SA- SB

DP = 1
fT Smax - Smin

Keterangan:
DP = Daya Pembeda
SA = Jumlah skor atas

SB = Jumlah skor bawah
T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

> Mas’ud Zein. “Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay”’. Makalah dalam bentuk power
point. 2012, h. 39.



Siax = Skor maksimum

Siin= Skor minimum

Tabel I11.3
Propors Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Kriteria
DP > 0.40 Baik Sekali
0.30=< DP< 0.39 Bak
0.20 < DP < 0.29 Kurang Baik
DP < 0.20 Jelek

Hasil perhitungan dari uji daya beda soal Postest dapat dilihat pada table 111.4.

Tabe 111.4
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba

No Soal Daya Beda Kriteria

1 0.32 Bak

2 0.18 Jelek Sekali

3 0.30 Baik

4 0.23 Kurang Baik

5 0.32 Baik

6 0.43 Baik Sekali

7 0.50 Baik Sekali

Dari hasil perhitungan uji daya beda soal postest yang dilakukan peneliti dari
7 soal yang diujikan, terdapat 3 soa yang memiliki daya beda yang baik, 2 soal
dengan daya beda sangat baik, 1 soal dengan daya beda kurang baik dan 1 soal
dengan daya beda jelek sekali. Untuk lebih jelasnya perhitungan uji daya beda soal

dapat dilihat pada Lampiran F3 halaman 132.
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d. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan
apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, sedang atau sukar. Untuk

mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:®

k- SA%SB = T Sy

T Smax = Smin
Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran Soal
TABEL I11.5
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat Kesukaran Kriteria
TK = 0,70 Mudah
0,40 < TK < 0,70 Sedang
TK < 0,39 Sukar

Hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat padatabel 111. 6

® Ibid, h. 38.



44

TABEL I11.6
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Soal | Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0.68 Sedang
2 0.40 Sedang
3 0.40 Sedang
4 0.87 Mudah
5 0.77 Mudah
6 0.64 Sedang
7 0.67 Sedang

Dari hasil uji tingkat kesukaran soal, dari 7 soal ada 5 soa termasuk kriteria
soal sedang dan 2 soal termasuk kriteria mudah. Untuk proses perhitungannya dapat
dilihat pada Lampiran F3z halaman 132.

Jadi dari 7 soal uji cobaini yang akan diambil untuk soal postest adalah soal
1, 3, 5, 6, 7 karena soal nomor dua tidak valid dan memiliki daya beda jelek sekali
dan soal nomor 4 memiliki daya beda kurang baik.

F. Uji Homogenitas K emampuan Awal

Dalam pemilihan sampel terlebih dahulu diadakan uji homogenitas pada
populasi. Data yang akan diuji homonegenitasnya adalah data hasil pretest siswa pada
kelima kelas. Data tersebut diuji dengan Metode Bartlet. Langlah-langkah dalam
metode barltlet adalah:’

1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada tabel

penolong.

" Riduwan. Op Cit, h. 119.
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2. Menghitung varians gabungan dari keempat kelas dengan menggunakan
rumus

n.S; + Nn2S; + n3S3 + nuS,

Ny + Ny + Nz + Ny
Menghitung Log S
Menghitung Nilai B = (log ) x »(n; - 1)
Menghitung nilai y? hitung

o 0 A~ w

Bandingkan y? hitung dengan nilai y? tabel untuk a = 0.05 dan dergjat
kebebasan (dk) = k-1

Jika y?hitung >y? tabel, berarti tidak homogen

Jika y?hitung <y? tabel, berarti homogen.
G.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes”t”.
Tes “t* merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang
dikomparatifkan).? Sebelum melakukan analisis data dengan tes”t” baik untuk pretest
maupun postest ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu:

1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk

melihat kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada penelitian ini kelas yang

akan diteliti sudah diuji homogenitasnya, dengan cara menggunakan

perbandingan varian dengan rumus: °

Varians terbesar

Fp: = - -
Rtung = "y orians terkecil

8 Anas Sudijono, “Pengantar Statistik Pendidikan”, (Jakartaz PT Raa Grafindo
Persada.2010), h. 278.
° Sudjana. “Metoda Statistik™.( Bandung: Tarsito. 2005), h. 250
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Setelah nilai Friwng Oi dapat dilakukan perbandingan dengan Fiape,
dengan rumus:
dk pembilang = n-1 ( untuk varians terbesar)
dk penyebut= n-1( untuk varians terkecil)

dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut:

Jika Fpitung = Fraper, berarti varians-varians tidak homogen.

Jika Fpitung < Fraper, berarti varians-varians homogen.
2. Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data dengan tes”t” maka data dari tes harus diuji
normalitasnya dengan chi kuadrat. Uji normalitas ini digunakan baik untuk data
pritest maupun data postest dengan rumus: *°

o 2
XZ:Z fo f::h

Keterangan: f, = Frekuens yang diperoleh atau diamati
fn = Frekuens yang diharapkan
Apabila datanya sudah normal, maka bisa dilanjutkan dengan menganalisis tes

dengan menggunakan rumus tes”t”. Data dikatakan normal apabila x?;, < x?2,.

19 gybana. “Statistik Pendidikan™. (Bandung: Pustaka Setia. 2000), h. 176
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3. Andisisdata

Apabila datanya sudah norma dan homogen, maka bisa dilanjutkan dengan
menganalisis tes baik pada pritest maupun postest dengan menggunakan rumus
test”t” antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisa data yang
digunakan pada penelitian ini adalah menganalisa data dengan Test ’t”” . terdapat ada
dua jenis tes ”t” yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua

sampel independen yaitu separated varians dan polled varians™.

Separated varians Polled varians
X1 - X X1~ X
t= —— t =
s§+sf ng-1si+ np-1s7 1 1
ny ns; ng+ ng - 2 ny ns;
Keterangan :

X,= Rata-rata kelas eksperimen

X,= Rata-rata kelas kontrol

s= Varians kelas eksperimen

s,= Varians kelas kontrol

n;=Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n,= Jumlah anggota sampel kelas control

Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus tes t” yaitu:

1 Sugiyono. “Statistika Untuk Penelitian”,( Bandung: Alfabeta. 2011), h. 138.
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1) Bila jumlah anggota sampel n;= n, dan varians homogen maka dapat digunakan
rumus tes t” baik untuk separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t
tabel digunakan dk = n;+ ny— 2.

2) Bila n;#£n,dan varians homogen dapat digunakan tes “t” dengan pooled varians.
Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n;+ np-2.

3) Bila n;= nydan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” dengan separated
maupun polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n;- 1 atau dk =
ny- 1.

4) Bila n;#n, dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” dengan separated
varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n;- 1 atau dk = np- 1.

Setelah data dianalisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Cara mengambil
keputusan dengan ketentuan:

a Jka to=t;, maka H, diterima, artinya terdapat perbedaaan pemahaman konsep

matematika siswa SMP Negeri 1 Pkl.Kerinci antara siswa yang diterapkan

pembelgaran siklus dengan pendekatan struktural think pair share dan kelas yang

menggunakan pembel g aran konvensional .

b. Jikaty=<t;, maka Hy diterima, artinya tidak terdapat perbedaaan pemahaman konsep

matematika siswa SMP Negeri 1 Pkl.Kerinci antara siswa yang diterapkan

pembelgaran siklus dengan pendekatan struktural think pair share dan kelas yang

menggunakan pembelgjaran konvensional .



